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ABSTRAK

Produktivitas ternak ruminansia seperti sapi, kerbau, kambing, dan domba sangat dipengaruhi
oleh kualitas nutrisi hijauan pakan, di mana kebutuhan hijauan mencapai 10% dari bobot badan ternak.
Kualitas hijauan menentukan produksi susu, pertambahan bobot badan, dan performa ternak. Namun,
hijauan di Indonesia, terutama rumput lapangan, umumnya memiliki kualitas nutrisi rendah dengan
kandungan protein kasar (PK) hanya 7-11% dan Total Digestible Nutrient (TDN) 50-60%. Oleh karena
itu, diperlukan sumber hijauan berkualitas tinggi seperti rumput odot (Pennisetum purpureum Cv.
Mott), yang memiliki produktivitas tinggi, palatabilitas baik, dan adaptasi lingkungan yang luas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian pupuk NPK terhadap kualitas nutrisi
rumput odot sebagai pakan ternak ruminansia. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari enam perlakuan dosis pupuk NPK (0, 1200, 1800, 2400,
3200, dan 3800 kg/ha) dengan empat ulangan. Parameter yang diamati meliputi kadar air, abu, bahan
kering, protein kasar, serat kasar, dan lemak kasar. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
pemberian pupuk NPK berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kadar abu, bahan kering, protein
kasar, dan serat kasar, serta nyata (P<0,05) terhadap kadar air, tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap lemak kasar. Perlakuan terbaik ditemukan pada dosis 3800 kg/ha (P5), yang meningkatkan
kadar protein kasar hingga 15,57% dan menurunkan serat kasar hingga 20,44%. Kesimpulannya, pupuk
NPK dapat meningkatkan kualitas nutrisi rumput odot, terutama kandungan protein dan kecernaan,
sehingga berpotensi mendukung produktivitas ternak ruminansia. Saran untuk penelitian selanjutnya
adalah menguji aplikasi pupuk NPK di lahan terbuka dengan dosis lebih tinggi untuk optimasi hasil.

Kata kunci: Rumput odot, pupuk NPK, kualitas nutrisi, ternak ruminansia, produktivitas hijauan.

ABSTRACT

The productivity of ruminant livestock, such as cattle, buffalo, goats, and sheep, is highly influenced by
the nutritional quality of forage, with feed requirements accounting for approximately 10% of the animal's body
weight. Forage quality determines milk production, weight gain, and overall livestock performance. However,
forage in Indonesia, particularly field grass, generally has low nutritional quality, containing only 7-11% crude
protein (CP) and 50-60% Total Digestible Nutrient (TDN). Therefore, high-quality forage sources, such as Mott
grass (Pennisetum purpureum Cv. Mott), are needed, as they offer high productivity, good palatability, and broad
environmental adaptability. This study aimed to evaluate the effect of NPK fertilizer application on the nutritional
quality of Mott grass as ruminant feed. The experimental method used a Completely Randomized Design (CRD)
with six NPK fertilizer dosage treatments (0, 1200, 1800, 2400, 3200, and 3800 kg/ha) and four replications. The
observed parameters included moisture content, ash, dry matter, crude protein, crude fiber, and crude fat. Analysis
of variance (ANOVA) results showed that NPK fertilizer application had a highly significant effect (P<0.01) on
ash content, dry matter, crude protein, and crude fiber, as well as a significant effect (P<0.05) on moisture content,
but no significant effect (P>0.05) on crude fat. The best treatment was found at a dosage of 3800 kg/ha (P5),
which increased crude protein content to 15.57% and reduced crude fiber to 20.44%. In conclusion, NPK fertilizer
can enhance the nutritional quality of Mott grass, particularly protein content and digestibility, thereby potentially
supporting ruminant livestock productivity. Further research is recommended to test NPK application in open
fields with higher dosages for optimal results.

Keywords: Mott grass, NPK fertilizer, nutritional quality, ruminant livestock, forage productivity.
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PENDAHULUAN

Produktivitas ternak ruminansia
seperti sapi, kerbau, kambing dan domba di
pengaruhi oleh kualitas nutrisi hijauan
dimana kebutuhan hijauan pakan 10 % dari
bobot badan ternak. Kualitas hijauan pakan
ternak menentukan produksi hasil ternak
seperti susu, pertambahan bobot badan dan
tampilan ternak (Newman et al, 2009).
hijauan pakan ternak pada umumnya
memiliki kualitas yang kurang baik untuk
ternak ruminansia terutama rumput lapangan
Hijauan di Indonesia terutama pada rumput
mempunyai kualitas nutrisi yang rendah
yaitu hanya mengandung 7-11% protein
kasar (PK) dan 50-60% Total Digestibel
Nutrient (TDN) (Abdullah dan Suharlina
2010). Kondisi tersebut menyebabkan
peternak  harus menambahkan sumber
hijauan lain yang mempunyai kualitas nutrisi
tinggi untuk mendapatkan kebutuhan nutrisi
yang sesuai dan dapat menghasilkan
produktifitas yang tinggi salah satu hijauan
yang memiliki kualitas nutrisi yang cukup
baik adalah rumput odot.

Rumput odot (Pennisetum
purpureum Cv. Mott) merupakan salah
satu rumput unggul karena produksi
kualitas yang cukup tinggi, palatable,
mudah dibudidayakan, tahan terhadap
penyakit mampu beradaptasi pada kondisi
lingkungan yang bervariasi. Keberadaan
sumberdaya tanaman pakan dipengaruhi
oleh unsur lingkungan fisik maupun hayati
yang  dibutuhkan  untuk  memenuhi
kebutuhan pakan ternak. Produktivitas
rumput odot pada pola penanaman tunggal
dapat mencapai 60 ton/ha/tahun
(Purwawangsa dan Bramada, 2014).
Rumput odot (Pennisetum purpureum Cb.
Mott) merupakan salah satu jenis rumput
yang sering digunakan sebagai pakan ternak
karena memiliki produktivitas bahan kering
yang cukup tinggi. Berdasarkan beberapa
penelitian, produksi bahan kering rumput
gajah odot dapat berkisar antara 12 hingga
20 ton per hektar per tahun, tergantung pada
faktor lingkungan dan manajemen budidaya
yang diterapkan. Faktor-faktor seperti
pemupukan, frekuensi pemotongan, dan
ketersediaan air sangat mempengaruhi
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produksi bahan keringnya. Supriyanto et al,.
(2015).

Rumput Odot (Pennisetum
purpureum Cv. Mott) merupakan salah satu
varietas dari rumput gajah (Pennisetum
purpureum) yang memiliki ukuran lebih
pendek dan dikenal dengan sebutan rumput
gajah mini. Rumput ini berasal dari Amerika
Serikat, lebih spesifik dari hasil seleksi
varietas yang dikenal dengan nama "Mott
dwarf" Dibandingkan dengan rumput gajah
biasa, rumput Odot memiliki keunggulan
dalam hal produktivitas hijauan yang tinggi
dan mudah dicerna oleh terna . Sirait, (2017).
Rumput Odot juga memiliki kemampuan
adaptasi yang baik terhadap berbagai kondisi
lingkungan, termasuk iklim tropis dan
subtropis, serta tahan terhadap pemangkasan
yang sering. Oleh karena itu, rumput ini
banyak dibudidayakan oleh peternak sebagai
sumber pakan hijauan segar maupun untuk
silase (Syarifudin, 2006). Produksi rumput
Odot yang cepat tumbuh dan mudah dipanen
secara berulang menjadikannya pilihan yang
efisien dalam wusaha peternakan yang
membutuhkan pasokan pakan hijauan yang
kontinu sepanjang tahun untuk lebih
meningkatkan kualitas nutrisi  kualitas
nutrisi rumpot odot dengan penggunaan
pupuk NPK.

Pupuk NPK berperan penting dalam
meningkatkan kualitas nutrisi rumput Odot
karena Nitrogen (N) membantu meningkatkan
pertumbuhan  vegetatif, terutama  dalam
pembentukan protein, yang pada akhirnya
berpengaruh terhadap kandungan protein kasar
rumput. Nitrogen juga berfungsi dalam sintesis
klorofil yang mempercepat fotosintesis, sehingga
meningkatkan pertumbuhan daun dan batang.
Fosfor (P) berperan dalam pengembangan akar
dan memperbaiki efisiensi penyerapan nutrisi,
yang berdampak pada peningkatan daya tahan
dan produktivitas rumput. Fosfor juga penting
dalam proses pembelahan dan perkembangan sel,
serta mendukung metabolisme energi di
tanaman.Kalium (K) membantu meningkatkan
ketahanan rumput terhadap kondisi lingkungan
yang ekstrem, seperti kekeringan, serta menjaga
keseimbangan air dalam jaringan tanaman.
Kalium juga berperan dalam sintesis protein dan
karbohidrat, yang berpengaruh pada kualitas
nutrisi seperti kandungan serat dan energi
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Pengunaan pupuk NPK pada rumput
ditunjukkan untuk hewan ruminansia secara
langsung dapat meningkatkan kualitas hijauan
,2ferutama meningkatkan kandungan protein ,
mineral , serta kecernaan serat,dan dalam hal
ini,nitrogen  berperan dominan dalam
meningkatkan  sintetis  protein  tanaman
,sedangkan fospor dan kalium memperbaiki
efisiensi penggunaan air dan transportasi nutrient
dalam tanaman .Fulkerson et al .(1998),dan
pemberian pupuk NPK secara berimbang dapat
meningkatkan produksi rumput serta kandungan
nutrisi utamanya ,Seperti Serat Kasar,Protein

METODE PENELITIAN
Kegiatan penelitian ini beralamat JI.
Fatmawati Soekarno, Taba  Jemekeh,

Kecamatan Lubuklinggau Timur I, dengan
ketinggian tempat 130 mdpl. Penelitian ini
telah dilaksanakan pada bulan Oktober-
Desember 2024.

Penelitian ini menggunkan metode
eksperimen dengan Rancangan Acak

P1: (0 Kg .NPK/ha Kontrol)
P2: (Pupuk NPK 1200 kg/ha =6 g/Polybag)

P3: (Pupuk NPK 1800 kg/ha = 9
g/Polybag)
P4: (Pupuk NPK 2400 kg/ha = 12
g/Polybag)

P5: (Pupuk NPK 3200 kg/ha = 15 g
/Polybag)

P6: (Pupuk NPK 3800 kg/ha = 18
g/Polybag)
Rangkaian  terhadap  pelaksanaan

penelitian adalah: penyiapan lahan penelitian |,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis sidik ragam pada
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Kasar,dan Lemak Kasar dan mendukung proses
fotosintesis ,yang meningkatkan kualitas pakan
dari sisi energi yang di serap oleh tubuh ternak .
Herlina et al.(2017). Berdasarkan uraian diatas
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul kualitas nutrisi rumput odot
(Pennisetum purpureum Cv. Mott) terhadap
pemberian pupuk NPK untuk pakan ternak
ruminansia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  kualitas nutrisi rumput odot
(Pennisetum purpureum Cv. Mott) terhadap
pemberian pupuk NPK sebagai pakan ternak
ruminansi

Lengkap (RAL) yang terdiri 6 faktor
perlakuan dan 4 ulangan. Sehingga terdapat
24 unit percobaan, setiap unit percobaan di
ulang sebanyak 3 polybag maka diperoleh
jumlah sebanyak 72 polybag. Susunan
perlakuan yang akan di cobakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut

penyiapan media tanam, penyiapan alas,
penempatan polybag di area penelitian,
penyiapan bibit , pemasangan label , penanaman
bibit, pemberian perlakuan,
penyulaman ,penyiraman dan penyiagaan,

pengendalian hama penyakit, akhir penelitian,
pengambilan sampel, parameter yang diamati :
Kadar Air,Abu, Berat Kering,Protein Kasar,Serat
Kasar,Lemak Kasar. Data dianalisis dengan
analisis ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan
uji BNJ pada taraf 5% dan 1% untuk mengetahui
perbedaan nyata antar perlakuan.

Pupuk NPK Untuk Pakan Ternak Ruminansia
dapat dilihat pada tabel 2 bawabh ini:
sia .

Tabel 2. Hasil Analisis Sidik Ragam pada kualitas Nutrisi Rumput Odot Terhadap Pem berian
Pupuk NPK Untuk Pakan Ternak Rumina

No.  Parameter yang diamati F-Hitung KK(%)
1 Kadar Air 2,85 * 6,00 %
2 Abu 8,74 ** 5,60 %
3. Bahan Kering 429 ** 0,52 %
4 Protein Kasar 23,71 ** 4,45 %
5 Serat Kasar 22,48 ** 2,87 %
6. Lemak Kasar 0,79 1w 22.,24%
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1.

(**)  : Berpengaruh Sangat Nyata
(*) :Nyata
(KK) : Koefisiensi Keragaman
tn :Tidak Nyata

Hasil Analisa sidik ragam kualitas
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0,05) pada perlakuan kadar air serta
berpengaruh sangat nyata ( P < 0,01) pada

nutrisi rumput odot (Pennisetum purpureum
Cv. Mott) terhadap pemberina pupuk NPK
berpengarug tidak nyata ( P >0,0 5) pada
perlakuakn lemak, berpengaruh nyata ( P >

perlakuakn abu, bahan kering serat kasar dan
protein kasar. Data tabulasi kualias nutrisi
rumput odat terhadap pemberian pupuk NPK
dapat di lihat pada tabel 3

Tabel 3. Hasil analisis proksimat Kualitas Nutrisi Rumput Odot Terhadap pemberian Pupuk NPK

Untuk Pakan Ternak Ruminansia .

Parameter Perlakuan BNJ
PO P1 P2 P3 P4 P5 5% 1%

Kadar air 9.36 84 9.04 aA 9.4724 9.873A 0.97abAB 10.408B 0,64 0,80
Abu 18.17C  15.92baBA 15 79bB 16 218 15.1624 14204 0,99 1,24
Bahan 89.6024 90.96C  90.53bB  9().64ccCC 90.032AB  90.13"B 0,52 0,65
kering
Protein 11.6424 12.71B  13.60¢°C 14.494D 15.144deDE 15.57€ 0,69 0,86
kasar
Serat kasar 24.944> 23 25¢dCD 23 (OQPB 2D 3beBC 21.62°8B 20444 0,71 0,89
Lemak 2.722A 2.622A 2.9424 3.33bB 2.912A  3.13®AB 072 0,90
kasar

Keterangan :

P1: (0 Kg .NPK/ha Kontrol)

P2: (Pupuk NPK 1200 kg/ha = 6 g/Polybag)
P3: (Pupuk NPK 1800 kg/ha =9 g/Polybag)
P4: (Pupuk NPK 2400 kg/ha = 12 g/Polybag)
P5: (Pupuk NPK 3200 kg/ha = 15 g /Polybag)
P6: (Pupuk NPK 3800 kg/ha = 18 g/Polybag)

Kadar air

Data tabulasi pada tabel 1

akan meningkatkan pertumbuhan tanaman
yang terdiri dari batang dan daun ,sehingga

menunjukan bahwa Kualitas Nutrisi Rumput
Odot (Pennisetum purpureum Cv. Mott)
terhadap pemberian Pupuk NPK
perpengaruh sangata nyata (P<0,05) pada
parameter kadar air.

Berdasarkan hasil Uji Lanjut BNJ,
maka perlakuakn P5 berbeda nyata terhadap
perlakuan PO,P1,P2 dan P3, Perlakuan P5
berbeda tidak Nyata (P>0,05) pada
perlakuan P4 Hal ini di duga dengan
pemberian pupuk NPK pada rumput odot

meningkatnya kadar air dari batang dan
daun ,dimana rumput odot memiliki kadar air
yang tinggi hingga diatas 80% dengan
kandungan protein bahan segar diatas 14%
sehinggga  sangat —membantu  untuk
menghilangkan  dehidrasi sekaligus
memberikan energi dan protein yang sesuai
tidak kurang dan tidak kelebihan (cukup)
untuk rekondisi, ditambah teksturnya yang
empuk membuat ternak lahap memakan
rumput tersebut.

Kualitas Nutrisi Rumput Odot (Pennisetum Purpureum Cv,Mott) Terhadap Pemberian Pupuk Npk Sebagai Pakan Ternak

Ruminansia

102


https://doi.org/10.32534/jkd.v17i2.7813

KANDANG

VOL XVII (II): 99 - 109, Juli — Deseember 2025

DOI : https://doi.org/10.32534/jkd.v17i2.7813

ISSN : 2085-8329
ESSN : 2685-6220

11,00

10,50 AI/////,
& 10,00
-
< \/v
o
& 9,00

8,50

8,00

PO P1 P2 P3 P4 PS5
KADAR AIR

Gambar 1. Grafik hasil pengamatan kadar air kualitas nutrisi rumput odot

Berdasarkan Gambar di atas memiliki
nilai rata-rata kandunga air 9,35 % - 10,40 %
kandungan kadar air tertinggi pada perlakuan P5
dengan nilai 10,40 % hal ini di duga karena
dengan pemberian pupuk NPK dalam
penyerapan dan perpindahan unsur hara akan
lebih baik sehingga dapat meningkatkan laju foto
sintesis yang akan meningkatkan batang dan
daun yang dapat menyimpan air. hal ini sesuai
dengan pendapat Ifrandi dan Elsifitriana (2003)
yang mana dengan lajunya fotosintesis yang akan
meningkatkan dan dapat menghasilkan cadangan

2. abu

Data tabulasi pada tabel 2 menunjukan
bahwa Kualitas Nutrisi Rumput Odot Terhadap
pemberian Pupuk NPK perpengaruh sangat
nyata (P< 0,01) pada parameter abu. Hasil

20,00

makanan bagi pertumbuhan tanaman lebih
terjamin dan akan meningkatkan produksi
rumput. Sedangkan nilai terendah pada kadar air
perlakukan PO hal ini di duga karena pada PO
tanpa perlakuan pemberian pupuk NPK Rendah
sehingga pertumbuhan tanaman akan terhambat
dalam pembentukan batang dan daun. hal ini
sesuai dengan pendapat ( Satata dan
Kusuma,2014) jika menyerap unsur hara didalam
tanah terutama unsur N terhambat maka tanaman
akan mengalami perlambatan pada
pertumbuhannya akan kurang maksimal

pengamatan nilai pada abu Rumput Odot
Terhadap pemberian Pupuk NPK dapat di lihat
pada Gambar 2.

18,00

16,00
14,00

—

12,00
10,00

8,00

PARAMETER

6,00
4,00

2,00

0,00

PO P1

P2
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Gambar 2. Grafik hasil pengamatan abu kualitas nutrisi rumput odot
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Berdasarkan hasil Uji Lanjut BNJ,
maka perlakuakn PO berbeda sangat nyata
terhadap perlakuan P1,,P2 dan P3,P4 dan P5
tetapi perlakuan PO berbeda sangat Nyata
(P<0,01) terhadap perlakuakn P1 hal ini diduga
karena dengan memberikan perlakuan NPK
akan menurunkan kadar abu dari rumput odot.
hal ini sesuai dengan pendapat (Winarno, 1997)
bahwa abu adalah sisa dari proses pembakaran
bahan-bahan organik yang terbakar (senyawa
anorganik).

Berdasarkan Grafik di atas memiliki
nilai rata-rata 14,20 % -18,17 % , nilia tertinggi
pada perlakuan PO (18,17%) hal ini di duga
dengan memberikan perlakuan NPK akan

3. bahan kering
Data tabulasi pada tabel 3 menunjukan
bahwa Kualitas Nutrisi Rumput Odot Terhadap
pemberian Pupuk NPK perpengaruh sangat nyata
(P<0,01) pada parameter bahan kering. Hasil

ISSN : 2085-8329
ESSN : 2685-6220

menurunkan kadar abu dari rumput odot. hal
ini sesuai dengan pendapat Amrullah (2003)
komponen abu pada analisis proksimat bahan
pakan tidak memberi nilai nutrisi yang penting
karena sebagian besar abu terdiri dari silika .
perlakuan terendah pada perlakuan P5 karena
pada parameter P5 peneliti menggunakan
pupuk NPK sebanyak 15 gram per polybag
kadar abu dapat menurunkan kadar abu . hal ini
sesuai dengan pendapat ( Sulistyoningsih et
al.,2019) bahwa kadar abu juga memberikan
informasi tentang kandungan mineral dalam
bahan atau rumput yang dapat mempengaruhi
kualitas dan nilai gizi pakan tersebut

pengamatan nilai bahan kering Rumput Odot
Terhadap pemberian Pupuk NPK dapat di lihat
pada Gambar 3.

91,00 T
90,00 —e

92,00
o
w
-
E &
< 89,00
< 388,00
PO P1

BAHAN KERING

P3 P4 P5

Gambar 3. Grafik hasil pengamatan bahan kering kualitas nutrisi rumput odot

Berdasarkan hasil Uji Lanjut BNJ,
maka perlakuakn P1 berbeda sangat nyata
(P<0,01) terhadap perlakuan PO, P2 dan P4, dan
PS5 tetapi perlakuan P1 berbeda sangat Nyata
(P<0,01) terhadap perlakuakn P3 hal ini
diduga. Karena pemberian nutrisi berupa pupuk
NPK pada rumput odot berpotensi meningkatkan
kecernaan bahan kering rumput odothal ini
sesuai dengan pendapat(Afriyanti ,2008). bahan
kering merupakan salah satu indikator untuk
menentukan kualitas ransum karena semakin
tinggi kecernaan bahan kering maka semakin
tinggi pula peluang nutrisi yang dapat
dimanfaatkan ternak untuk pertumbuhannya.

Berdasarkan Gambar di atas memiliki
nilai rata-rata 89,60 % - 90,96% , nilai tertinggi
pada perlakuan P1 (90,96%) hal ini di duga
dengan pemberian pupuk NPK dengan jumlah 6

gram per polybag seolah mampu meningkatkan
bahan kering pada rumput odot . Humphreys
(1978) menjelaskan bahwa, Produksi
karbohidrat , hara nitrogen akan meningkat, dan
nitrogen akan dimanfaatkan oleh tanaman untuk
mensintesis protein. hingga dengan pemberian
pupuk NPK maka dapat membantu pembentukan
protein dan karbohidrat untuk meningkatkan
produksi bahan kering hijauan. Sedangkan nilai
terendah pada perlakuan PO (9,36%) hal ini
diduga tanpa pemberian pupuk NPK tidak
mampu meningkatkan bahan kering rumput odot
(Pennisetum purpureum Cv. Mott). hal ini
sesuai dengan pendapat Halim et al (2013) jika
tidak di beri pupuk sebagai penunjang maka
kadar air pada rumput akan lebih tinggi dan
kandungan nutriennya rendah dan bahan kering
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rumput akan rendah karena pemberian pupuk
yang belum mencukupi .

4.Protein kasar

Data tabulasi pada tabel 4 menunjukan
bahwa Kualitas Nutrisi Rumput Odot Terhadap
pemberian Pupuk NPK perpengaruh sangat
nyata (P<0,01) pada parameter protein kasar.
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Hasil pengamatan nilai protein kasar Rumput
Odot Terhadap pemberian Pupuk NPK dapat di
lihat pada Gambar.4
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Gambar 4. Grafik Hasil pengamatan

Berdasarkan Hasil Uji Lanjut BNJ,
maka perlakuakn PS5 berbeda sangat nyata
(P<0,01) terhadap perlakuan PO, P1, P2 dan P3
tetapi perlakuan P5 berbeda sangat Nyata
(P<0,01) terhadap perlakuakn P4 hal ini
diduga karena semakin tinggi pemberian pupuk
NPK pada tanaman akan semakain tinggi pula
kandungan proteinnya. hal ini sesuai dengan
pendapat Kurniawan dan Setiawan (2020)
dengan tingginya kandungan protein maka akan
membuat rumput odot (Pennisetum purpureum
Cv. Mott) lebih cepat merespons terhadap
pemberian pupuk (N) sehingga kualitas
tumbuhnya lebih baik.

Berdasarkan grafik di atas memiliki
nilai rata-rata 11,64 % -15,57% , nilia tertinggi
pada perlakuan PS5 ( 15,57%) diduga karena
kandungan NPK yang tinggi dengan dosis 18
gram per polybag menyebabkan peningkatan

5. serat kasar

Data tabulasi pada tabel 4 menunjukan
bahwa Kualitas Nutrisi Rumput Odot Terhadap
pemberian Pupuk NPK perpengaruh sangat
nyata (P<0,01) pada parameter serat kasar

protein kasar kualitas nutrisi rumput odot

kandungan protein yang tinggi. Hal ini sesuai
dengan pendapat Prasetyo,dan Yulianto,(2020)
dimana didalam rumput odot mengandung 14-
15% protein yang berperan penting dalam
pembentukan jaringan tubuh ,enzim dan
hormon untuk ternak. dan nilai terendah pada
PO (11,64%) diduga karena PO tanpa pemberian
pupuk NPK sehingga kandungan proteinya
rendah . jika nilai proteinnya rendah yang mana
akan menurunkan produktivitas ,pertumbuhan
dan gangguan Kesehatan pada ternak . hal ini
sesuai pendapat Siswoyo (2023) protein adalah
nutrisi penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan ternak jika protein kasar dalam
rumput rendah maka ternak mungkin tidak
mendapatkan cukup protein untuk tumbuh dan
berkembang dengan baik.

Hasil pengamatan nilai pada serat kasar
Rumput Odot Terhadap pemberian Pupuk NPK
dapat di lihat pada gambar 5.
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Gambar 5. Grafik hasil pengamatan serat kasar kualitas nutrisi rumput odot

Berdasarkan Hasil Uji Lanjut BNJ,
maka perlakuakn PO berbeda sangat nyata
(P<0,01) terhadap perlakuan P1, P2 dan P3, P4
dan P5 tetapi perlakuan PO berbeda sangat
Nyata (P<0,01) terhadap perlakuakn P1 hal ini
diduga karena dengan pemberian pupuk NPK
akan memperlambat terbentuknya kayu pada
batang rumput odot selain itu umur pemotongan
rumput juga berpengaruh pada serat kasar. hal
ini sesuai dengan pendapat Yuni, D. (2019)
semakin muda umur pemotongan maka
semakin rendah serat kasarnya dan serat kasar
juga membantu proses pencernaan untuk
ternak .

Berdasarkan Gambar di atas memiliki
nilai rata-rata 20,44%-24,94%,nilai tertinggi
pada perlakuan PO (24,94%) hal ini diduga
karena PO tanpa pemberian pupuk NPK

6. Lemak kasar

Data tabulasi pada tabel 3 menunjukan
bahwa Kualitas Nutrisi Rumput Odot Terhadap
pemberian Pupuk NPK perpengaruh tidak nyata
(P>0,05) pada parameter lemaka kasar. Hasil

menyebabkan jaringan batang rumput odot
cepat berkayu . hal ini sesuai dengan pendapat
Tilman dkk.(1991) jika serat kasar tinggi akan
dapat mengganggu pencernaan lain. dan pada
P5 merupakan nilai serat kasar yang rendah
karena dengan penambahan pupuk NPK maka
pada jaringan tanaman rumput odot akan
menyebabkan serat kasar pada rumput odot
rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat ( Keraf
et al 2015 ). rumput yang ditanam dengan
nangan penambahan pupuk maka akan
membantu penurunan serat kasar yang
diakibatkan = adanya unsur N  yang
mempermudah akar untuk mengabsorsikan air
dalam tanah hingga menyebabkan tanaman
lebih banyak mengandung air dan dapat
menghambat terjadinya lignifikasi.

pengamatan nilai lemak kasar Rumput Odot
Terhadap pemberian Pupuk NPK dapat di lihat
pada Gambar 6.

4,00

3,00 *?.A*A

2,00
1,00

PARAMETER
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PO P1

LEMAK KASAR

P3 P4 P5

Gambar 6. Grafik hasil pengamatan lemak kasar kualitas nutrisi rumput odot

Berdasarkan Grafik di atas kandungan
lemak kasar berpengarug tidak nyata (P>0,0
5)dan memiliki nilai rata-rata 3,33-3,13 % ,

hal ini di duga karena umur panen
berpengaruh terhadap lemak nilai lemak kasar
yang baik kisaran 2-4% dimana umur panen
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yang lama akan meningkatkan kandungan
lemaknya dalam penelitian ini umur panen 60
hari jika lemak kasar pada rumput terlalu
rendah maka akan membuat ketidak cukupan
pemenuhan kebutuhan energi untuk ternak
sebaliknya jika lemak kasar tinggi akan
menyebabkan masalah pencernaan dan
kualitas pakan yang tidak optimal. hal ini

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian,

pemberian pupuk NPK pada rumput odot
(Pennisetum purpureum Cv. Mott) memberikan
pengaruh signifikan terhadap peningkatan
kualitas nutrisi, terutama pada kadar protein
kasar (PK) dan penurunan serat kasar.
Perlakuan terbaik dicapai pada dosis 3800
kg/ha (P5), yang menghasilkan kandungan
protein kasar tertinggi (15,57%) dan serat kasar
terendah  (20,44%). Pupuk NPK juga
meningkatkan kadar bahan kering dan kadar
air, sementara kadar abu menurun. Namun,
pemberian pupuk NPK tidak berpengaruh nyata
terhadap kandungan lemak kasar.
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